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	Uncles

_Uncles_

_Cast :_

_Byun Baekhyun_

_Park Chanyeol_

_Oh Sehun_

* * *

><p>Buat pembaca Agressive Bae dan Naughty Bae baca AN di bawah ya :)<p>

Happy reading

.

.

.

Mata Baekhyun mengerjap imut ketika tidurnya terganggu akibat suara-suara nyaring di lantai satu rumahnya. Akibat ini, Ia harus terbangun dari tidur siang cantiknya.

_Siapa sih ? Mengganggu saja._ Baekhyun kesal sendiri jadinya.

Baekhyun memutuskan untuk mengecek sumber keributan itu. Saking kesalnya, Baekhyun tidak peduli Ia hanya mengenakan hotpants yang kelewat pendek. Sudah menyerupai celana dalamnya. Juga kaus oblong putih v neck yang tipis yang Baekhyun masukan ujungnya kedalam hotpantsnya.

Belum sampai Baekhyun ke anak tangga paling bawah, ibunya sudah memanggil namanya antusias.

"Ah Tuan Park, Tuan Oh, kenalkan ini puteri bungsuku, Baekhyun." Ibunya mendorongnya mendekat kepada dua pria bertubuh tegap itu.

"Ayo sayang sapa mereka." Perintah sang Ibu menyadarkan Baekhyun dari lamunannya. "Ah ya, saya Byun Baekhyun. Senang berkenalan dengan anda." Baekhyun membungkukan badannya, tak lupa untuk menutup dadanya. Karena kerah bajunya yang rendah sudah pasti akan memperlihatkan pandangan tak semestinya pada kedua pria itu.

"Baek, bantulah ibumu di dapur! Ayah akan berbicara dengan Taun Park dan Tuan Oh." Baekhyun mengangguk lalu berlalu meninggalkan ketiga pria dewasa itu.
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"Bu, mereka berdua siapa ?" Tanya Baekhyun pada sang ibu setengah berbisik. "Rekan bisnis ayahmu." Baekhyun mengangguk paham.

"Tapi kok masih muda yah. Hebat. Masih muda sudah memimpin perusahaan besar." Kata Baekhyun menggumam. Sudah pasti, yang berhubungan dengan perusahaan ayahnya ya pasti perusahaan-perusahaan besar.

Tidak mungkin Byun Co. Bekerjasama dengan perusahaan menengah kebawah. _Tidak level_, kalau kata kakeknya.

Ibunya mengerinyit sebentar. "Muda apanya. Yang satu duda yang satunya lagi ya bisa dibilang bujangan lapuk." Baekhyun terkejut bukan main. Pasalnya kedua pria itu masih bugar dan seksi.

"Ibu serius ?" Sang ibu hanya mengangguk. "Yang mana yang duda bu ?" Tanya Baekhyun menyelidik. "Tuan Oh duda beranak satu. Istrinya meninggal saat melahirkan." Baekhyun terlihat perihatin. Ah sungguh malang.

Namun seketika mata Baekhyun terbelalak lagi. "Tuan Park bujang lapuk ? Tidak mungkin ah. Tampan dan seksi begitu. Aku juga mau." Baekhyun senyum-senyum sendiri sambil membayangkan wajah dan tubuh kekar Tuan Park. Ah Baekhyun jadi gerah sendiri.

"Ibu sih setuju saja. Tapi dia 35 tahun, Baek. Kau masih mau ?" Baekhyun diam sebentar. "Kalau masih gagah dan perkasa sih aku mau." Baekhyun nyengir malu-malu.

"Sudah dulu mengkhayalkan Tuan Parknya! Berikan dulu camilan ini untuk mereka." Baekhyun mengangguk bersemangat.

.

.

.

Ketika Baekhyun tiba di ruang tamu, ia hanya dapat menemukan kedua tamu itu tanpa sang ayah. "Ayah kemana ?" Tanyanya tanpa sadar dan pelan. "Oh, Tuan Byun sedang menerima telepon." Tuan Oh menjawab pertanyaannya membuat Baekhyun melihat kearahnya. "Ah maafkan aku. Aku hanya keheranan. Ini silahkan di nikmati Tuan." Baekhyun menyerahkan dua piring berisi makanan-makanan ringan. Hitung-hitung mengganjal perut sebelum hidangan makan malam selesai dibuat.

"Kalau begitu, saya izin kedapur lagi." Baekhyun menundukkan kepalanya singkat lalu melangkahkan dirinya kearah dapur. Kedua pria itu hanya bisa menikmati pantat Baekhyun yang bergoyang indah karena gerakkan Baekhyun.
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"Yakin dia masih 19 tahun ? Badannya seperti badan gadis 25 tahunan. Sudah matang. Siap untuk disantap." Ujar Sehun amat sangat pelan agar hanya Chanyeol yang mendengarnya.

"Payudaranya besar sekali. Menurutmu itu asli atau bukan ?" Chanyeol membalas dengan suara yang sama pelannya. "Sudah pasti asli. Pergerakannya beda." Jawab Sehun.

Keheningan cukup lama menjumpai mereka. Terlarut dengan pikiran kotor masing-masing tentang Baekhyun. Tak lama, Tuan Byun kembali sehingga mereka kembali melanjutkan perbincangan mengenai bisnis yang sempat tertunda.

End of Prolog
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Aku tau memang aku gak becus jadi author huhuhu

Dua ffku aku anggurin dan malah bikin ini. Tapi aku bikin ff ini semata-mata untuk mengobati pembaca dua ffku itu karena
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Aku gak akan update sebelum beres UAS :( sorry

Tugas kuliah sudah mulai numpuk menjelang UAS dan kalau boleh jujur,

Bikin dua ff itu agar tetap erotis dan mendayu-dayu agak susah hahaha

Mungkin Naughty Bae bisa saja update secepatnya. Karena aku udah ngetik 80% dari keutuhan cerita.

Tapi kalau Agressive Bae baru 60%nya saja.

Jadi aku bawa ff oneshoot atau twoshoot ini sebagai obat hehe

Ff ini ga akan update lama ko. Karena aku udah selesi bikinnya.

Okay deh mohon maaf kepada pembaca AB dan NB

Terimakasaih untuk semua review, follow dan favoritenya di dua ffku itu.

Aku gak bisa berkata apa-apa lagi selain 'TERIMA KASIH' dan 'AKU SAYANG KALIAN'

Bagi yang nunggu-nunggu Chapter NC di AB

Aku obatin nih pake ff ini biar keinginan untuk baca NCnya terobatin

Ditunggu chapter satunya besok yah

See you

Ah dan ini ngetik di hape jadi susah ngedit huhuhu

Akan di percantik kalau udah megang laptop.

Jangan lupa Follow, Favorite dan Review ya^^

.

.

Regards,

Pacar Oh Sehun


End file.
